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”Dari laporan hasil ope-

rasi penegakan pada masa

PPKM Darurat, dari tang-

gal 3 sampai dengan 9 Juli

2021, terdapat 186 pelang-

garan. Jumlah pelang-

garan tersebut mengalami

penurunan setiap harinya

di sejumlah Kapanewon,”

beber Bupati pada evaluasi

penerapan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat

di wilayah Kabupaten Sle-

man secara virtual, Senin

(12/7).

Bupati memberikan ara-

han kepada seluruh Pane-

wu untuk terus melakukan

monitoring penerapan PP-

KM Darurat. Mengingat

saat ini jumlah kasus Co-

vid-19 di Sleman mencapai

angka 27.273 kasus. 

Dalam evaluasi tersebut,

Bupati juga menjelaskan

terdapat perubahan atas

kebijakan PPKM Darurat

yang tercantum dalam

Intruksi Bupati Sleman

Nomor 17/INSTR/2021. Pe-

rubahan kebijakan terse-

but kemudian ditetapkan

dalam Intruksi Bupati (In-

bup) Sleman Nomor 18/IN-

STR/2021. Adapun kebi-

jakan yang mengalami pe-

rubahan yaitu, jika dalam

Inbup Sleman Nomor 17/-

INSTR/2021 pelaksanaan

resepsi pernikahan diper-

bolehkan dengan batas ke-

hadiran 30 orang, dalam

Inbup Sleman Nomor 18/-

INSTR/2021 pelaksanaan

resepsi pernikahan diti-

adakan selama penerapan

PPKM Darurat. 

Kebijakan lain yang me-

ngalami perubahan yaitu

pada Inbup Sleman Nomor

17/INSTR/2021, tempat

ibadah (masjid, musala,

gereja, pura, vihara, dan

klenteng serta tempat lain-

nya yang difungsikan seba-

gai tempat ibadah) ditutup

sementara. Pada Inbup

Sleman Nomor 18/IN-

STR/2021, tempat ibadah

tidak mengadakan ke-

giatan peribadatan atau

keagamaan berjemaah se-

lama masa penerapan PP-

KM Darurat dan meng-

optimalkan pelasanaan

ibadah di rumah.

Sementara terkait de-

ngan pengaturan jam ope-

rasional yang telah diterap-

kan sebelumnya, menurut

Bupati tetap diberlakukan

pada masa penerapan PP-

KM Darurat di wilayah

Sleman. ”Intruksi ini juga

memuat aturan yang lebih

tegas untuk pelaku usaha,

restoran, pusat perbelanja-

an, dan transportasi umum

yang tidak melaksanakan

ketentuan sebagaimana di-

atur dalam Instruksi Bu-

pati ini, dikenakan sanksi

administratif sampai de-

ngan penutupan usaha,”

tandas Bupati.          (Has)-d

SLEMAN KELUARKAN INBUP TERBARU

Selama PPKM Darurat, Resepsi Pernikahan Ditiadakan

KALASAN (KR) - Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa didampingi tim

Dinas Sosial Sleman me-

nyerahkan bantuan kursi

roda kepada Haryati (54),

warga Bojan Somodaran

Purwomartani Kalasan,

Senin (12/7). Haryati meru-

pakan salah satu warga

yang mengalami stroke se-

jak enam bulan terakhir.

Danang menjelaskan,

bantuan kursi roda terse-

but merupakan salah satu

program Jaring Pengaman

Sosial (JPS) Dinas Sosial

Sleman. JPS ini dapat diak-

ses masyarakat dengan

cara menginput data atau

mengisi formulir dari pihak

yang mengajukan bantuan,

kemudian dari Dinas Sosial

akan melakukan survei.

”Setelah permintaan ma-

suk akan dilakukan survei

oleh petugas Dinsos apa-

kah layak atau tidak untuk

menerima bantuan. Apa-

bila syarat sudah lengkap

bantuan akan segera di-

berikan oleh Dinsos,” jelas

Danang.

Dikatakan pula, pro-

gram bantuan JPS di Ka-

bupaten Sleman tidak ha-

nya kesehatan namun ju-

ga pendidikan. Diharap-

kan program ini dapat

bermanfaat bagi masyara-

kat yang membutuhkan.

”Saya berharap bantuan

ini dapat bermanfaat, dan

pada kondisi pandemi ini

kita tetap dapat menguta-

makan gotong royong serta

saling menjaga kesehatan

dengan menerapkan pro-

tokol kesehatan,” tambah

Danang.

Sementara Suwarto (60),

suami Haryati berterima

kasih pada Pemkab Sleman

atas bantuan yang dibe-

rikan. Ia berharap bantuan

kursi roda tersebut dapat

memudahkan istrinya da-

lam beraktivitas serta men-

jadi motivasi untuk sehat

dan pulih kembali. (Has)-d

KR-Surya Adi Lesmana

RUANG TERBUKA MASA PPKM: Pengendara melintas di tepi Embung Kaliaji

Padukuhan Sangurejo Kalurahan Wonokerto Turi Sleman dengan latar be-

lakang saat Gunung Merapi cerah. Sejumlah lokasi di ruang terbuka serta

panorama alam saat ini menjadi pilihan bagi warga untuk sejenak melepas ke-

jenuhan selama masa PPKM Darurat. 

KR-Istimewa

Wabup Danang (kanan) menyerahkan bantaun kur-

si roda kepada Haryati.

Danang Kembali Serahkan Bantuan Kursi Roda

SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Kustini
SP mengungkapkan, dari hasil laporan selu-
ruh Panewu secara umum penerapan PP-
KM Darurat di Sleman berjalan dengan
baik. Namun demikian, masih ditemui se-
jumlah pedagang yang melanggar kebi-
jakan PPKM Darurat.

DIPERBANTUKAN KE SEJUMLAH RUMAH SAKIT

Poltekkes Berangkatkan Mahasiswa Tingkat Akhir
GAMPING (KR) - Poltekkes Kemen-

terian Kesehatan (Kemenkes) Yogyakarta

memberangkatkan relawan dan maha-

siswi tingkat akhir profesi Ners ke sejum-

lah rumah sakit. Diharapkan para rela-

wan ini dapat mengatasi kekurangan te-

naga kesehatan (nakes) di rumah sakit

dalam penanganan pasien Covid-19.  

Direktur Poltekkes Kemenkes Yogya-

karta Joko Susilo SKM MKes menjelas-

kan, secara keseluruhan memberang-

katkan sekitar 130 relawan yang meru-

pakan mahasiswa profesi Ners tingkat

akhir. Sekaligus kegiatan akademik prak-

tek klinik dan relawan. 

”Para mahasiswa ini nanti akan dihar-

gai SKS-nya, mendapatkan hak dan ke-

wajiban, serta protokol kesehatan. Mere-

ka diberangkatkan ke RSUD Gunung-

kidul, RSUD Bagas Waras Klaten, RSUP

Sardjito, Queen Latifa dan lainnya,” kata

Joko Susilo didampingi Wadir I Dr Heni

Puji Wahyuningsih SSiT MKeb, Senin

(12/7) di Poltekkes Kemenkes Yogya Gam-

ping. 

Alasan memberangkatkan relawan ini,

karena sejumlah rumah sakit kekurangan

tenaga kesehatan. Sebagai bentuk pe-

ngabdian, Poltekkes Kemenkes Yogya

memberangkatkan relawan yang meru-

pakan mahasiswa tingkat akhir. ”Keku-

rangan tenaga kesehatan itu karena ada

penambahan bangsal, rumah sakit daru-

rat, serta ada tenaga kesehatan yang ter-

papar maupun gugur. Dengan adanya re-

lawan ini, diharapkan penanganan pasien

Covid-19 akan tertata, serta masyarakat

merasa terlindungi dan terayomi,” tam-

bahnya. 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta juga

ditunjuk oleh Pemda DIY untuk mela-

kukan rekrutmen relawan tenaga di

bidang kesehatan untuk penanganan

Covid-19. Di antaranya perawat, Ahli

Tenaga Laboratorium Medis (ATLM),

perekem medis, tenaga teknis kefar-

masian, radiografer dan pengemudi am-

bulan. ”Pendaftaran sampai 14 Juli

mendatang. Ini terbuka bagi lulusan

perguruan tinggi lainnya. Bagi tenaga

bidang kesehatan harus memiliki Surat

Tanda Registrasi (STR) atau surat kete-

rangan STR dalam proses atau serti-

fikat kompetensi,” paparnya.       (Sni) -d


